yeAueqiadwaw Ju

guejad neje [RISIoWOY

P lll‘\{l[f‘»[l‘k].l-\hp Ul?‘*{lp”’lh\i uep "uel

aip 1edep eidd yey veres

“yiwapeye ojisodar 1p ur uswnyop ueyisnquisipuaw uep uedwifuatu Jey1aq BAURY SBISIOATU

UBRYWNIURIud
nuad wep sinyi2) uizr edur) [RISiawoy uenlny yniun i UAWUNJOop URNISNQLISIPUA NEJe

\}[

‘sinuad eydo yey ueyyesuow edue;

‘eisauopup 1p e1di) yeH N UBSUIP 1BNSIS IS{UEBS UBYRU
‘Aueuamiaq yeyid nejye

uRIUIP 1BNSIS

Suepu)-suepu) Bunpuipi widi) ey

LISRIPU] WES] SBISIIAIUN

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT LA YAFQAHUNA

DALAM AL-QUR’AN
SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi
Salah Satu Syarat Gelar Sarjana Agama (S.Ag.)

Pada Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:
MAR’ATUSHALEHA
NIM. 603201010013

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI

TEMBILAHAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Mar'atushaleha
NIM : 603201010013
Tempat dan Tanggal Lahir : Kuala Sebatu, 22 Februari 2002

- — p—

SueIeqcy’|

Buepu)-suepu)) Bunpuriq eid) yey

Pekerjaan : Mahasiswi

9
o
=
c
=

-
=

02
o
o
=
-~
c
o

e yeAueqiadwaw

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul,

-0 = - K=

“ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT LA YAFQAHUNA DALAM AL-

eISauopu

QUR’AN” benar-benar karya asli saya kecuali yang dicantumkan sumbemya.

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan kesalahan, maka hal

tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sendiri.
Demikianlah pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk

dipergunakan seperlunya.

pyyaroqaadip ueyipipuad uep ‘v

Tembilahan, 07 Juli 2026

Saya yang menyatakan

-

JuRdUdW UBTU

—————
.
'

© MAR’ATUSHALEHA

I neye synuad wep sinyio) urzr edup) [RISIAWOY UBN(N] YNIUN [UT USWNJOP URYISNQLISIPUW NE

NIM. 603201010013

‘Furnamiaq yeyic

‘eisauopup 1p eidi) yeH NN ueduap rensas syues ueyeuayip edep eidod yey veredduejad n

LISRIPU] WES] SBISIIAIUN)



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini berjudul “Analisis Penafsiran Ayat-Ayat La Yafgahfina Dalam

W N =

é gg ;; é—;i _::»: Al-Qur'an” yang ditulis oleh saudara Mar'atushaleha, NIM. 603201010013,

j : z z % é g‘-’- Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir telah memenuhi persyaratan ilmiah dan

;f: - gii" ; ’% dapat disetujui untuk diajukan kesidang munaqasyah.

22 £ _ : : i Tembilahan, 07 Juli 2026
§ ??{; i Pembim}fing | Perphimbing I1

=5 39 g @

ISYURS 1
D

uejad neje jeisiat

Dr. Ridijoul Wahidi, MA

o0

uap ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘ueny

U2p [ENSAS ISHUES uRNeuayIip \llel!P l?lLlD yey ueae
“R_2QuIns uejumnjuedudul ues

] ued

‘Fueuamiaq yeqid neje sinuad wep siniia) uizi eduw) [RISIawoy uen(ny yniun i udawnyop u

‘risauopup ip eidi) yeH N

=
Q.
v
e
o
=
7]
-
S
=
.
-
o
-
=
=
=
]
=
=
o,
(]
=
o
7]
—
-
o
]
-
=]
a.
]
=
=]
<8
-
B
=
o
=
=
=
]
=
a3
=
=2
1<l
9
=
=
-
(2}
5
—
=
o
]
=
=
B
7
(3]
7]
=1
=
=]
o
o
=
2
=
=

a
LISRIPU] WES] SBISIIAIUN)



iii

PERSETUJUAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH
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ABSTRAK

Mar’atushaleha, NIM 603201010013, “Analisis Penafsiran Ayat-Ayat La
Yafgahiina dalam Al-Qur’an”, Program Studi Illmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas llmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri, Tembilahan, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan frasa 1a yafqahiina dalam
delapan ayat al-Qur’an yang sama-sama diterjemahkan ‘mereka tidak memahami’,
tetapi hadir dalam susunan bahasa, sasaran, dan konteks yang berbeda. Perbedaan
tersebut menuntut pemetaan yang lebih cermat agar ketidakpahaman dalam ayat-
ayat itu tidak direduksi menjadi kelemahan intelektual semata. Penelitian ini
bertujuan: (1) menjelaskan makna leksikal dan distribusi frasa la yafgahiina; (2)
memetakan pola struktur bahasa Arab serta klasifikasi kontekstualnya; dan (3)
membandingkan penafsiran para mufasir untuk merumuskan karakter dan implikasi
ketidakpahaman yang dimaksud al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif. Metode utama yang digunakan ialah tafsir tematik berbasis frasa.
Delapan ayat yang memuat bentuk tepat 12 yafqahiina dihimpun, dibaca dalam
konteks ayat dan surah, dianalisis secara struktural dan semantik-kontekstual,
kemudian dibandingkan melalui penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy, Ibn Kathir, al-
Qurthubi, dan Tafsir Kementerian Agama RI. Data dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi, sedangkan analisis dilakukan secara deskriptif, komparatif, dan
sintetis.

Hasil penelitian menunjukkan lima pola struktur: (1) jumlah fi‘liyyah
negatif sebagai sifat bagi kata quliib pada QS. al-A‘raf 7:179; (2) konstruksi kausal
bi-annahum gawmun la yafqahiina pada QS. al-Anfal 8:65, at-Taubah 9:127, dan
al-Hasyr 59:13; (3) konstruksi akibat fa-hum 1a yafqahtina pada QS. at-Taubah 9:87
dan al-Munafiqin 63:3; (4) konstruksi korektif dan pembatasan bal kani la
yafqahiina illa qalilan pada QS. al-Fath 48:15; serta (5) konstruksi adversatif wa-
lakinna al-munafiqina la yafqahiina pada QS. al-Munafiqun 63:7. Pada QS. al-Anfal
8:65, subjek ketidakpahaman adalah orang-orang kafir, bukan kaum mukmin.
Perbandingan tafsir memperlihatkan titik temu bahwa la yafqahiina terutama
menunjuk kegagalan etis-spiritual dalam menerima kebenaran, sedangkan
perbedaannya terletak pada tekanan riwayat, bahasa, teologi, dan konteks sosial.
Implikasinya, pemahaman al-Qur’an menuntut keterpaduan akal, hati, indra, iman,
serta kesediaan untuk taat.



